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INTISARI 

SETIANI DIAN NUN’SA PUTRI. 2023, FORMULASI & UJI 

AKTIVITAS SEDIAAN CREAMBATH EKSTRAK DAUN 

KECOMBRANG (Etlingera elatior) TERHADAP 

PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI New Zealand White, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA, Dibimbing oleh apt. Dwi Ningsih, S.Si., M.Farm. 

dan apt. Siti Aisiyah, S.Farm., M.Sc. 

Rambut rontok dapat menyebabkan kebotakan yang 

dikhawatirkan setiap manusia. Ekstrak daun kecombrang memiliki 

aktivitas sebagai pertumbuhan rambut. Kandungan pada ekstrak daun 

kecombrang yaitu senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid, 

sehingga pada penelitian ini perlu dikembangkan menjadi sediaan 

creambath untuk meningkatkan rangsangan pertumbuhan rambut serta 

memudahkan penggunaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh variasi setil alkohol sediaan creambath ekstrak daun 

kecombrang terhadap mutu fisik, stabilitas, tingkat pertumbuhan 

rambut kelinci, serta mengetahui formula terbaik dari mutu fisik dan 

pertumbuhan rambut kelinci. 

Daun kecombrang diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96%. Sediaan creambath dengan konsentrasi 

ekstrak 10%, divariasikan dengan setil alkohol, yaitu 7,5%, 10%, dan 

12% untuk mendapatkan mutu fisik serta aktivitas yang baik. Sediaan 

creambath dilakukan uji mutu fisik meliputi organoleptis, pH, 

homogenitas, viskositas, daya lekat, daya sebar, tipe krim, dan 

stabilitas. Pengujian aktivitas secara in vivo menggunakan kelinci New 

Zealand White. Sediaan creambath diaplikasikan ke punggung kelinci 

satu kali sehari  selama 21 hari dan di amati pertumbuhan rambut pada 

hari ke-7, -14 dan -21 menggunakan jangka sorong dan pada hari ke-21 

ditimbang bobot rambut. Data uji mutu fisik, stabilitas dan pengukuran 

rambut dilakukan uji statistik. 

 Hasil penelitian menunjukkan variasi konsentrasi setil alkohol 

berpengaruh terhadap uji mutu fisik, panjang rambut kelinci, dan bobot 

rambut kelinci. Viskositas, daya letak, dan daya sebar mempengaruhi 

pertumbuhan rambut kelinci dan bobot rambut kelinci. Formula 

creambath ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi setil alkohol 

7,5% memberikan hasil yang baik dilihat dari mutu fisik dan 

pertumbuhan rambut kelinci. 

Kata kunci : Rambut rontok, Daun kecombrang, Creambath, Setil 

alkohol, Kelinci New Zealand White 
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ABSTRACT 

SETIANI DIAN NUN’SA PUTRI. 2023, FORMULATION & 

ACTIVITY TESTING OF A CREAMBATH EXTRACT OF 

COMBRANG (Etlingera elatior) LEAVES ON HAIR GROWTH 

OF New ZEW ZELAND WHITE RABBIT, THESIS, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA, 

Supervised by apt. Dwi Ningsih, S.Si., M.Farm. and apt. Siti 

Aisiyah, S.Farm., M.Sc. 

Hair loss can cause baldness which every human being worries 

about. Combrang leaf extract has hair growth activity. The contents of 

kecombrang leaf extract are flavonoids, saponins, tannins and alkaloids, 

so in this research it needs to be developed into a cream bath 

preparation to increase the stimulation of hair growth and make it easier 

to use. This research aims to determine the effect of variations in cetyl 

alcohol preparations of kecombrang leaf extract creambath to meet the 

physical quality and stability test requirements, the level of rabbit hair 

growth, and to find out the best formula for the physical quality and 

hair growth of rabbits. 

Combrang leaves were extracted using the maceration method 

using 96% ethanol. Creambath preparation with an extract 

concentration of 10%, varied with cetyl alcohol, namely 7.5%, 10%, 

and 12%. Cream bath preparations are subjected to physical quality 

tests including organoleptic, pH, homogeneity, viscosity, adhesive 

power, spreadability, cream type and stability. In vivo activity testing 

using New Zealand White rabbits. The cream bath preparation was 

applied to the rabbit's back once a day for 21 days and hair growth was 

observed on days 7, 14 and 21 using a caliper and on day 21 the weight 

of the hair was weighed. Test data for physical quality, stability and 

hair measurements were subjected to statistical tests. 

The results showed that variations in cetyl alcohol concentration 

had an effect on physical quality tests, rabbit hair length and rabbit hair 

weight. Viscosity, layability, and spreadability affect rabbit hair growth 

and rabbit hair weight. The cream bath formula of kecombrang leaf 

extract with a cetyl alcohol concentration of 7.5% provides optimal 

results in terms of the physical quality and hair growth of rabbits with 

hair length on the 7th day 1.05 cm, 14th 1.45 cm, 21st 1, 93 cm and 

hair weight 0.31 grams. 

Keywords : Hair loss, Combrang leaf, Creambath, cetyl alcohol, New 

Zealand White Rabbit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut merupakan mahkota bagi wanita maupun pria. Rambut 

mempunyai peran penting untuk diperhatikan. Rambut selain berperan 

sebagai pelindung namun juga sebagai penunjang penampilan. Rambut 

terdiri dari akar yang tumbuh di dalam kulit dan tangkai rambut yang 

tumbuh di atas kulit. Rambut rentan terhadap lingkungan, cuaca dan 

bahan kimia yang dipergunakan untuk kosmetik rambut. Reaksi 

biokimia yang mempengaruhi pertumbuhan rambut terletak di bagian 

bawah akar (Aziz, 1999). Rambut yang indah bagi wanita maupun  pria 

dapat menimbulkan rasa kagum dan lebih percaya diri (Made, 2012). 

Keindahan rambut setiap orang didapatkan dari rambut yang sehat. 

Menurut (Harrison, 2009) siklus pertumbuhan rambut yang 

sehat yaitu rambut yang yang mempunyai kelembapan yang cukup dan 

panjang. Ciri-ciri rambut sehat yaitu bersih, tidak kering atau kusam, 

tidak bercabang pada ujung bagian rambut, dan tidak mudah patah 

maupun rontok. Sifat permukaan rambut mempengaruhi tekstur dan 

kilau rambut sedangkan korteks rambut mempengaruhi integritas ujung 

rambut (Sinclair, 2007). Pertumbuhan rambut terjadi karena sel-sel 

daerah matriks atau umbi rambut secara terus menerus membelah. 

Rambut mengalami proses pertumbuhan menjadi dewasa dan 

bertambah panjang lalu rontok dan kemudian terjadi pergantian rambut 

baru. Rambut manusia normalnya mengalami pertumbuhan 0,4 

mm/hari (Satyo, 2004). Pertumbuhan rambut diharapkan berlangsung 

dengan maksimal sehingga dihasilkan rambut yang sehat dan terhindar 

dari kerontokkan dan kebotakkan. 

Kerontokan rambut dapat menimbulkan kebotakan sehingga 

menjadi permasalahan yang paling ditakutkan semua orang (Priskila, 

2012). Rambut rontok (hair loss) merupakan suatu kelainan dimana 

jumlah rambut lebih sedikit, dengan tidak adanya penipisan yang 

tampak. Rambut rontok (hair loss) sering terjadi pada banyak orang 

tidak hanya lansia tetapi juga terjadi pada anak-anak maupun remaja 

sehingga dapat menimbulkan berkurangnya fungsi kosmetik dan fungsi 

perlindungannya terhadap tubuh dan kepala dari lingkungan. 

Rambut rontok dapat disebabkan karena stres, sering 

mengonsumsi obat-obatan, ketidakseimbangan hormon, menopause, 



2 

 

pemakaian zat kimia yang berlebihan pada kulit kepala dan rambut, 

adanya ketombe, salah dalam penggunaan sampo, pemakaian catok dan 

hairdyer yang terlalu sering (Rostamailis et al., 2008). Lima puluh 

juta orang diantaranya dua puluh juta adalah wanita mengalami kejadian 

rambut rontok di Amerika. Penyebab dari kerontokan dan 

kerusakan rambut tersebut adalah penggunaan bahan pelurus rambut 

yang terjadi 95% di Amerika dan 53% di Nigeria (Umborowati dan 

Rahmadewi, 2012). Jumlah folikel rambut pada kepala normalnya 

sekitar seratus ribu dan dapat dikatakan kelainan jika jumlahnya 

kurang dari 50% yang berarti sekitar lima puluh ribu helai (Horev, 

2007). Rambut manusia normalnya akan terlepas dari kulit kepala 

hingga sekitar 100 helai/hari dan jika tidak normal rambut yang terlepas 

lebih dari 120 helai/hari.  

Salah satu cara untuk mengatasi dan merawat rambut dengan 

menggunakan berbagai produk kosmetika. Kosmetik merupakan 

bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian 

luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital 

bagian luar) yang bertujuan untuk membersihkan, mewangikan, 

mengubah penampilan dan memelihara tubuh pada kondisi baik  

(BPOM RI, 2015). Kosmetik dapat berasal dari bahan kimia dan 

bahan alami, namun untuk menurunkan efek samping dari bahan 

kimia dapat menggunakan bahan alami yang berasal dari bahan alam 

(Aprilia, 2017). Salah satu bahan alam yang dapat digunakan untuk 

membantu pertumbuhan rambut yaitu mengandung flavonoid. Beberapa 

jenis tanaman yang terbukti mengandung flavonoid dan secara ilmiah 

dapat memicu pertumbuhan rambut dan dapat mengatasi kerusakan 

rambut 

salah satunya daun kecombrang. 

Kecombrang merupakan salah satu bahan alami yang dapat 

memberikan efek pertumbuhan rambut. Daun kecombrang 

dimanfaatkan sebagai tanaman yang memberikan efek penyubur 

rambut pada balita yang mempunyai pertumbuhan rambut yang lambat 

di wilayah kabanjahe (Turnip, 2019). Kandungan senyawa yang ada 

pada daun kecombrang yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid 

(Nurlatifah et al., 2021). Mekanisme kerja flavonoid dengan cara 

mempercepat pertumbuhan rambut, memperbaiki pertumbuhan rambut 

dan menebalkan epidermis sehingga mengurangi terjadinya kerontokan. 

Flavonoid juga memperkuat pembuluh darah yang berfungsi 
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memperluas miniatur folikel, sehingga memperbaiki sistem sirkulasi ke 

folikel rambut dan mempermudah masuknya nutrisi dan oksigen ke 

dalam folikel rambut (Bylka 2013; Thorat 2010). 

Senyawa flavonoid yang ada pada daun kecombrang termasuk 

jenis kaempferol yang memiliki sifat sebagai antibakteri yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri dan jenis kuersetin sebagai 

antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas (Farida dan Maruzy, 

2016). Daun kecombrang memiliki nilai antioksidan yang kuat yaitu 

dengan nilai IC50 = 52,05 ppm (Kusriani et al., 2017). Saponin 

berfungsi untuk meningkatkan peredaran darah perifer menuju folikel 

rambut sehingga dapat merangsang pertumbuhan rambut (Ginting et 

al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Nurlatifah et al., 2021) telah 

terbukti bahwa ekstrak etanol daun kecombrang dengan konsentrasi 

10% dapat merangsang pertumbuhan rambut.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menyatakan daun 

kecombrang poten sebagai penyubur rambut maka perlu pengembangan 

sediaan kosmetik agar memudahkan pengaplikasian pada saat 

penggunaan. Kosmetik yang digunakan untuk menjaga dan mengatasi 

permasalahan kulit kepala harus memperhatikan sifat kosmetik, sehingga 

tidak menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan (Rostamailis, 

2008). Sampo dan hair tonik tidak cukup untuk mengatasi dan 

memperbaiki masalah rambut dan kulit kepala tetapi juga dibutuhkan 

nutrisi yang lebih seperti creambath. 

Creambath mempunyai nutrisi penting yang sangat dibutuhkan 

oleh rambut dan kulit kepala yang dapat menguatkan batang rambut 

sehingga rambut memiliki kondisi yang sehat dan ideal. Creambath 

mempunyai kelebihan yaitu mudah dicuci, penggunaanya mudah, tidak 

lengket sehingga tidak meninggalkan kerak atau lapisan tipis yang 

dapat memicu terbentuknya ketombe dan dapat menembus kulit kepala. 

Creambath memiliki tekstur yang halus ketika diraba, penggunaan 

creambath dengan pengolesan disertai gerakan pijat perlahan akan 

memberikan efek tenang dan mempercepat peredaran darah (Sari, 

2021). Bentuk kosmetik yang baik berupa sediaan yang memiliki tekstur 

sedikit padat karena jika sediaan berupa cairan akan mudah menetes dan 

menyebabkan proses pemakaian tidak efisien (Mukhti, 2015). 

Creambath merupakan sediaan semi padat (emulsi krim) yang terdiri 

dari beberapa bahan yang dapat memperbaiki dan merawat kulit kepala. 

Bahan yang terdapat dalam formula creambath juga berfungsi untuk 



4 

 

membantu zat aktif menyerap lebih baik di dalam rambut, sehingga 

dapat mempercepat pertumbuhan rambut (Widyastuti et al., 2019). 

Pada penelitian ini dibuat suatu sediaan creambath dengan tipe 

emulsi minyak dalam air (o/w) yang mempunyai kelebihan yaitu 

mudah dicuci dengan air pada permukaan kulit dan dapat memberikan 

sensasi pendingin pada kulit. Rancangan formulasi pada pembuatan 

creambath mengacu pada penelitian sebelumnya dan dimodifikasi 

menggunakan variasi setil alkohol (Widyastuti et al., 2019). Pembuatan 

creambath digunakan variasi emulgator (zat pengemulsi) agar 

mendapatkan formula dengan kestabilan fisik dan dapat merangsang 

pertumbuhan rambut secara optimal (Giannopoulou, 2015). Emulgator 

yang digunakan pada pembuatan creambath yaitu setil alkohol yang 

berfungsi sebagai emollient, emulsifying agent, stiffening agent dan 

sebagai water absorption.  

Setil alkohol dipilih karena sifatnya pelembut, pengemulsi dan 

menyerap air sehingga dapat meningkatkan stabilitas, konsistensi dan 

memperbaiki tekstur sediaan (Dita., 2019). Variasi setil alkohol yang 

akan dibuat pada sediaan creambath yaitu 7,5%, 10% dan 12 % karena 

berdasarkan literatur bahwa setil alkohol sebagai pengemulsi dalam 

rentang 2-12% (Nurdianti dan Rahmiyah., 2016). Berdasarkan hasil 

penelitian dengan penggunaan variasi setil alkohol 7,5%, 10% dan 12% 

menunjukan ketiga variasi tersebut memeuhi syarat uji mutu fisik dan 

stabilitas. pada variasi 12% menghasilkan aktivitas yang paling baik 

serta peneliti juga menyatakan bahwa variasi kosentrasi basis setil 

alkohol pada tiap formula memberikan perbedaan sifat fisik dan kimia 

dari sediaan krim (Nurdianti dan Rahmiyah., 2016). Rancangan 

formulasi pada pembuatan creambath mengacu pada penelitian 

sebelumnya dan dimodifikasi menggunakan variasi setil alkohol 

(Widyastuti et al., 2019). Penelitian ini bertujuan membuat sediaan 

creambath dari ekstrak etanol 96% daun kecombrang yang 

diformulasikan dalam berbagai variasi setil alkohol yaitu 7,5%, 10% 

dan 12% untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi setil alkohol 

pada pertumbuhan rambut kelinci dan mutu fisik sediaan creambath. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di 

atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah variasi konsentrasi setil alkohol dalam sediaan 
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creambath ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) memenuhi 

syarat uji mutu fisik dan stabilitas? 

2. Apakah variasi konsentrasi setil alkohol pada sediaan creambath 

ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) mempengaruhi 

pertumbuhan rambut kelinci New Zealand White ? 

3. Manakah formula yang paling baik dilihat dari hasil uji mutu fisik, 

stabilitas dan pertumbuhan rambut pada kelinci New Zealand White? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah variasi setil alcohol dalam sediaan 

creambath ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) memenuhi 

syarat uji mutu fisik dan stabilitas. 

2. Untuk mengetahui apakah variasi seti alkohol pada sediaan 

creambath ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) 

mempengaruhi pertumbuhan rambut pada kelinci New Zealand 

White. 

3. Untuk mengetahui formula yang paling baik dilihat dari hasil uji 

mutu fisik, stabilitas dan pertumbuhan rambut pada kelinci New 

Zealand White.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan serta memberikan informasi 

bahwa ekstrak daun kecombrang dapat diformulasikan sebagai 

creambath dan memicu pertumbuhan rambut pada kelinci New 

Zealand White. 

2. Bagi Instansi dari penelitian ini dapat memberikan informasi terkait 

sediaan formulasi penumbuh rambut. 

3. Bagi mahasiswa dari penelitian ini diharapkan mengetahui solusi 

permasalahan rambut dari bahan alam. 

4. Bagi masyarakat dari penelitian ini dapat memberikan solusi atas 

permasalahan rambut rontok yang aman bagi pengguna dan 

lingkungan. 


